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ABSTRACT  
Students have the opportunity to work in real life or internship activities to channel the theory that has been obtained 
in lectures. The purpose of internship activities is to provide students with a real picture of the world of work, so that 
students can get used to it and have a high level of work readiness after graduation. Lecture activities and work 
schedules result in dual roles resulting in difficulty achieving work-life balance. Work-life balance is a balance of the 
use of time, energy, goal achievement, and tension in work and personal life. The purpose of this study was to see a 
picture of work-life balance in MSIB Batch 6 internship students in Jakarta. This study used a quantitative method 
with 107 participants. This study uses the Work/Nonwork Interference and Enhancement Scale measuring instrument 
prepared by Fisher and has been adapted into Indonesian. Reliability in this study α = 0.847 Meanwhile, validity 
testing shows 0.302 - 0.753 > 0.188, P = 0.00 < 0.05 and Pearson Correlation is positive, so this study is valid. The 
results of this study indicate that the normality test was carried out using the one sample Kolmogorov-Smirnov test 
method (P = 0.000 <0.05) so that the data in the study were said to be not normally distributed. This study shows that 
there is no difference in work-life balance between women and men (P = 0.174 > 0.05), there is no difference based 
on the age of the participants (P = 0.335 > 0.05), there is no difference based on the semester of the internship (P = 
0.348 > 0.05). The results of this research show that the average work-life balance score for MSIB Batch 6 intern 
students is 2,664, this score is considered low using the Likert scale calculation. 
 
Keywords: Work Life Balance, Internship Students, Lectures 

 
 

ABSTRAK  
Mahasiswa memiliki kesempatan untuk bekerja secara nyata atau kegiatan magang guna menyalurkan teori yang 
sudah didapatkan di perkuliahan. Tujuan kegiatan magang adalah memberikan mahasiswa gambaran nyata dunia 
kerja, sehingga mahasiswa dapat terbiasa dengan hal tersebut dan memiliki tingkat kesiapan kerja yang tinggi sesudah 
lulus. Aktivitas perkuliahan dan jadwal kerja mengakibatkan suatu peran ganda sehingga munculnya kesulitan untuk 
mencapai work-life balance. Work-life balance adalah suatu keseimbangan penggunaan waktu, energi, pencapaian 
tujuan, dan ketegangan dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi. Tujuan penelitian ini untuk melihat gambaran work-
life balance pada mahasiswa magang MSIB Batch 6 di Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
partisipan sebanyak 107 partisipan serta menggunakan alat ukur Work/Nonwork Interference and Enhancement Scale 
yang disusun oleh Fisher dan sudah diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia. Reliabilitas pada penelitian ini  α = 0.847. 
Sementara itu, pengujian validitas menunjukan 0.302 - 0.753 > 0.188, P = 0.00 < 0.05 serta Pearson Correlation 
bernilai positif, sehingga penelitian ini valid. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa uji normalitas dilakukan dengan 
metode one sample Kolmogorov-Smirnov test (P = 0.000 < 0.05) sehingga data pada penelitian dikatakan tidak 
berdistribusi normal. Penelitian ini menunjukan tidak ada perbedaan work-life balance antara perempuan dan laki laki 
(P = 0.174 > 0.05), tidak ada perbedaan berdasarkan usia partisipan (P = 0,335 > 0.05), tidak ada perbedaan 
berdasarkan semester mengikuti magang ( P = 0.348 > 0.05). Hasil keseluruhan penelitian ini menunjukan bahwa rata-
rata skor work-life balance pada mahasiswa magang MSIB Batch 6 sebesar 2.664, skor ini dianggap rendah dengan 
perhitungan skala likert.  
 
Kata Kunci: Work Life Balance, Mahasiswa Magang, Perkuliahan 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Perubahan zaman menuntut para pengajar untuk terus mengembangkan metode pembelajaran agar 
dapat mendorong para pelajar untuk menjadi lebih mandiri dan inovatif dalam belajar 
(Rohiyatussakinah, 2021). Hal ini juga menyebabkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) mengembangkan program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) agar mahasiswa dapat belajar dan memperoleh pengalaman di lapangan secara 
langsung (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020). Program MBKM menyediakan beberapa 
pilihan kegiatan, salah satunya merupakan program magang. Magang merupakan proses 
pembelajaran dimana mahasiswa menerima bimbingan dari instansi non-akademik dan 
kesempatan untuk praktek kerja, sehingga mahasiswa dapat mengidentifikasi kesamaan dan 
perbedaan teori dan pengalaman sesungguhnya (Zopiatis, 2007). 
 
Tujuan kegiatan magang adalah memberikan mahasiswa gambaran nyata dunia kerja, sehingga 
mahasiswa dapat terbiasa dengan hal tersebut dan memiliki tingkat kesiapan kerja yang tinggi 
sesudah lulus (Chandika & Saraswati, 2019). Selain itu, kegiatan magang juga dapat meningkatkan 
kompetensi yang dibutuhkan dalam lingkungan kerja, baik secara teknis maupun kemampuan 
personal (Anderson et al., 2023). Kemudian, sikap kerja yang profesional juga dapat terbentuk 
melalui kegiatan magang, seperti disiplin, integritas kerja, dan sopan santun. Terdapat pula 
beberapa manfaat magang lainnya, seperti menentukan pilihan pekerjaan berdasarkan preferensi 
dan minat, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu dalam dunia kerja, dan 
mempersiapkan resume yang baik terutama jika sesuai dengan ilmu yang dipelajarinya (Saraswati 
et al., 2021; Setiawan et al., 2023).  
 
Untuk mendukung kegiatan magang, Kemendikbudristek menyediakan skema kegiatan Magang 
dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) yang dapat diikuti oleh mahasiswa aktif selama 1 
semester (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 
(Kemendikbudristek), 2023). Dalam pelaksanaan MSIB, mahasiswa magang akan diberikan target 
pekerjaan mingguan maupun bulanan yang wajib diselesaikan dan perlu membuat laporan sebagai 
wujud pertanggungjawaban dan hasil pembelajaran. Dalam melakukan pekerjaannya, mahasiswa 
dapat belajar dengan master atau mentor di tempat kerja, ataupun belajar secara langsung melalui 
tugas yang berulang kali hingga menemukan insight (Clarke & Winch, 2004).  
 
Clarke dan Winch (2004) juga menyatakan bahwa meskipun mahasiswa berkesempatan untuk 
bekerja secara nyata, tetapi mahasiswa secara status tetap terikat dengan instansi pendidikannya. 
Status ganda mahasiswa magang dapat menyebabkan work-school conflict, yaitu situasi dimana 
individu terkendala dalam memenuhi tanggung jawab sepenuhnya yang berhubungan dengan 
instansi pendidikannya dan lingkungan pekerjaannya (Markel & Frone, 1998). Berdasarkan 
penelitian, hal tersebut dapat disebabkan mahasiswa kesulitan mengatur waktu antara berbagai 
tugas dan keperluan, adanya keterbatasan kemampuan yang menghambat pekerjaannya, dan 
terdapat pula perusahaan yang memberikan tugas kepada mahasiswa secara berlebihan tanpa 
banyak membimbingnya (Anderson et al., 2023; Setiawan et al., 2023). Selain itu, beberapa 
kampus juga tidak mengkonversi magang sebanyak 20 satuan kredit semester (SKS) dan 
mahasiswa dibebani dengan tugas maupun kelas tambahan lainnya (Ernis, 2020).  
 
Beban kerja berlebihan yang dialami oleh mahasiswa yang bekerja mengakibatkan stres dan 
mudah lelah (Lubis et al 2015). Aktivitas perkuliahan dan jadwal kerja yang padat mengakibatkan 
mahasiswa mengalami konflik  peran  ganda  dalam  menjalani  tuntutannya (Yulianto, 2018). 
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Ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dan non-pekerjaan memicu meningkatnya konflik dan 
mengakibatkan adanya ketidakseimbangan sulit untuk mencapai work -life balance dari individu 
tersebut (Mohanty, 2014). Work-Life Balance (WLB) merupakan suatu keseimbangan penggunaan 
waktu, energi, pencapaian tujuan, dan ketegangan dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi (Fisher 
et al, 2009). Fisher (2009) menggambarkan Work-Life Balance suatu konsep positif dan negatif 
mengenai pekerjaan dan keluarga, termasuk efek negatif dan positif dari kehidupan pribadi pada 
pekerjaan dan sebaliknya, pekerjaan pada kehidupan pribadi. Seorang individu yang dapat 
mencapai work-life balance dapat dilihat dari pencapaian tiga hal utama yaitu keseimbangan 
waktu, keseimbangan keterlibatan (engagement), dan keseimbangan kepuasan (McDonald & 
Bradley, 2005). Work-life balance dapat dicapai ketika individu tidak memiliki konflik antara 
kehidupan pribadi dan pekerjaannya (Frone, 1992). Work-Life Balance yang baik menyebabkan 
adanya penurunan stress, peningkatan kerja, loyalitas dan motivasi dalam bekerja (Lekchiri & 
Eversole, 2020. Menurut Fisher, Bulger, dan Smith (2009) work-life balance memiliki empat 
dimensi yaitu dimensi WIPL (Work Interference with Personal Life) dimensi ini mengacu pada 
sejauh mana pekerjaan mempengaruhi kehidupan pribadi. Kedua dimensi PLIW (Personal Life 
Interference with Work) dimensi ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi membebani 
pekerjaan individu. Ketiga, dimensi PLEW (Personal Life Enhancement of Work) dimensi ini 
mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi seseorang meningkatkan performa individu pada 
kehidupan pekerjaannya. Ke empat, dimensi WEPL (Work Enhancement of Personal Life) dimensi 
ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pekerjaan seseorang dapat meningkatkan kualitas 
kehidupan individu dalam kehidupan pribadinya 
 
Work-Life Balance tak hanya dibahas dalam dunia kerja, work-life balance juga telah diadaptasi 
dalam dunia pendidikan seperti pada penelitian Sprung & Rogers (2023) yang mengatakan bahwa 
mahasiswa memiliki  komitmen yang baik dalam maupun luar kelas namun ketika tidak 
mendapatkan WLB kemungkinan akan mengalami frustasi. Mahasiswa yang memilih untuk 
magang sambil kuliah tidak jarang mereka mengeluh kesulitan untuk menyeimbangkan pekerjaan 
dengan dunia akademis (Octavia & Nugraha, 2013). Untuk memaksimalkan kemajuan akademis 
dan kemajuan sosial mereka, mahasiswa harus mampu mencapai keseimbangan antara 
menyelesaikan tugas mereka, tetap terlibat di kampus, memenuhi tanggung jawab tambahan 
seperti pekerjaan, keluarga, dan kewajiban keuangan, serta menjaga kesehatan dan kesejahteraan 
mereka (Fournier, 2022). Dengan adanya keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik antara 
mahasiswa dapat meningkatkan rasa efikasi diri yang lebih kuat, sehingga meningkatkan motivasi 
siswa untuk belajar, berprestasi, dan sukses di sekolah.  
 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Santoso et al. (2023), membahas mengenai pemberian tips 
dan trik agar individu dapat mencapai work-life balance secara optimal. Terdapat kekurangan yang 
perlu diperhatikan, salah satunya adalah kurangnya gambaran yang jelas tentang bagaimana 
mahasiswa dapat mencapai keseimbangan antara tugas akademis dan pekerjaan. Beberapa faktor 
seperti usia dan jenis kelamin yang dapat membuat mahasiswa kesulitan menerapkan work-life 
balance. Dibandingkan laki-laki, perempuan rentan mengalami konflik work-life balance karena 
terbebani oleh tanggung jawab keluarga (Pace & Sciotto, 2022). Bjork-Fant, Bolander & Forsman 
(2023) menyatakan bahwa mahasiswa yang lebih tua cenderung memiliki tanggung jawab yang 
lebih selain studi, seperti pekerjaan maupun keluarga sehingga hal ini dapat mempengaruhi WLB. 
Studi tentang work-life balance pada mahasiswa magang saat ini masih belum banyak dibahas 
(Haar et al., 2014), terutama pada mahasiswa yang mengikuti program MBKM. Maka itu, penulis 
ingin meneliti lebih spesifik gambaran work-life balance pada mahasiswa magang yang mengikuti 
program MBKM MSIB (Magang & Studi Independent Bersertifikat) Batch 6 di Jakarta dengan 
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menyertakan jenis kelamin, usia dan semester mahasiswa disertakan pada penelitian ini untuk 
melihat apakah ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap work-life balance.  
 
Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat gambaran bagaimana mahasiswa dapat mencapai 
keseimbangan antara tugas-tugas akademis dan pekerjaan. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan pemahaman kita 
tentang dinamika kompleks antara tugas-tugas akademis dan pengalaman kerja mahasiswa, serta 
memberikan landasan untuk pengembangan strategi pendukung yang lebih efektif bagi mereka 
dalam mencapai keseimbangan dalam kegiatan akademis dan pekerjaan mereka. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pada bagian sebelumnya, rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana gambaran umum Work-Life Balance pada Mahasiswa Magang MSIB Batch 6.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Metode tersebut bertujuan 
untuk memperoleh gambaran karakteristik individu pada suatu fenomena dalam bentuk angka 
(Gravetter & Forzano, 2018). Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling, 
dimana partisipan dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang berada pada 
semester 6 - 8 dan sedang mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
dengan pilihan Magang Sertifikat di wilayah Jakarta sebagai bagian dari Mata Kuliah Magang atau 
Praktik Kerja. Pengambilan data dilakukan dengan survey online melalui Google Form yang 
disebarkan ke platform media sosial berupa WhatsApp dan Line.  
 
Penelitian ini menggunakan alat ukur Work/Nonwork Interference and Enhancement Scale yang 
disusun oleh Fisher dan sudah diadaptasi dalam Bahasa Indonesia (Maimunah, 2024). Skala ini 
terdiri dari 17 butir pernyataan dalam 4 aspek berdasarkan teori Fisher dan perlu dipilih 
berdasarkan skala likert, dimulai dari 1 hingga 5 dengan frekuensi tidak pernah hingga sangat 
sering. Dengan demikian, skala tersebut dapat memberikan gambaran lebih rinci work-life balance 
berdasarkan aspek-aspek dan faktor yang tersedia. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data 
demografis berupa nama atau inisial, nomor telepon atau email, usia, semester, jenis kelamin, asal 
universitas, tempat magang, dan jumlah SKS Mata Kuliah Magang.  
 
Penelitian lalu dilanjutkan dengan menguji Reliabilitas dan Validitas. Pengujian Reliabilitas dan 
Validitas menggunakan IBM SPSS Statistic 26.0 version for Windows. Setelah dilakukan uji 
reliabilitas, analisis item dan validitas ditemukan bahwa 1 item pada alat ukur work-life balance 
harus dihapuskan karena memiliki item difficulty dan item diskriminan yang kurang baik. Item 
tersebut yang harus dihapus berasal dari dimensi PLIW yaitu item 8, sehingga total item yang yang 
digunakan adalah 16 item. Pengujian nilai reliabilitas sudah dianggap baik jika memiliki nilai > 
0,7 (Kaplan & Saccuzzo, 2005), dengan demikian uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan 
hasil reliabilitas yang reliabel, yaitu α = 0.847. Sementara itu, pengujian validitas pada penelitian 
menunjukan bahwa valid jika nilai r hitung > r tabel dan nilai sig.(2 tailed) <0.05 dan Pearson 
Correlation menunjukan nilai positif. Pada penelitian ini, uji validitas menunjukan hasil yang valid 
dimana di mana r hitung sebesar 0.302 - 0.753 dimana lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 
0.188, dan menunjukan nilai sig. (2 tailed) 0.00 < 0.05 serta Pearson Correlation bernilai positif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan Analisis Data 
Peneliti ini memiliki partisipan sebanyak 107 partisipan. Gambaran partisipan pada penelitian ini 
berdasarkan pada jenis kelamin, rentang usia dan semester mengikuti kegiatan magang MSIB. 
Distribusi partisipan menunjukkan bahwa jumlah partisipan yang memiliki jenis kelamin pria 
sebanyak 43 partisipan (40.2%) dan berjenis kelamin wanita sebanyak 64 Partisipan (59.8%). 
Selanjutnya berdasarkan pada rentan usia dengan partisipan terbanyak usia 21 tahun sebanyak 47 
partisipan (43.9%) dan partisipan yang sedikit yaitu usia 25 tahun sebanyak 1 partisipan (1%). 
Berdasarkan partisipan dengan semester mengikuti kegiatan magang MSIB, partisipan yang 
berada di Semester 6 sebanyak 96 partisipan (89.7%) dan Semester 8 sebanyak 11 partisipan 
(10.3%). Data demografis partisipan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Demografis Seluruh Partisipan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sebelum 
melakukan uji beda, dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan dengan 
metode one sample Kolmogorov-Smirnov test. Menurut hasil uji beda yang telah dilakukan 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 sehingga data pada penelitian  dikatakan tidak 
berdistribusi normal. 

Karakteristik Frekuensi (n = 107) Presentasi (100%) 

Jenis Kelamin   

     Pria 43 40.2 

     Wanita 64 59.8 

Rentan Usia (tahun)   

     19 Tahun 5 4.6 

     20 Tahun 33 30.8 

     21 Tahun 47 43.9 

     22 Tahun 15 14 

     23 Tahun 4 3.7 

     24 Tahun 2 2 

     25 Tahun 1 1 

Semester    

     Semester 6 96 89.7 

     Semester 8 11 10.3 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

 
 
 
  
 
Setelah dilakukan uji normalitas dan diperoleh data tidak berdistribusi normal, dilakukan uji beda 
jenis kelamin, usia, dan semester pada partisipan penelitian dengan uji Mann-Whitney U. Uji beda 
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pria dan wanita dengan nilai sig. 0.174 yang lebih besar dibandingkan 0.05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan work-life balance antara pria dan wanita. Hasil 
uji beda berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan oleh tabel berikut. 
 

Tabel 3. Uji beda berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 

 
 
 
 

 
Selanjutnya dilakukan uji beda berdasarkan usia, hasil tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 2 
kategori usia dalam pengelolaan data penelitian. Kategori pertama berupa 19 hingga 22 Tahun, 
sedangkan berikutnya dari 23 hingga 25 Tahun. Uji beda berdasarkan usia menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan work-life balance yang signifikan antara kedua kelompok tersebut 
dengan nilai Sig. sebesar 0,335. Hasil uji beda berdasarkan usia ditunjukkan oleh tabel berikut. 
 

Tabel 4. Uji beda berdasarkan Usia 
 
 

 
 
 

Kemudian, tabel 5 menunjukkan uji beda gambaran work-life balance mahasiswa magang 
berdasarkan semester individu. Hasil uji beda Mann-Whitney U menunjukkan nilai Sig. 0.348, 
sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan work-life balance mahasiswa magang berdasarkan 
tingkat semesternya. Hasil uji beda berdasarkan semester individu ditunjukkan oleh tabel berikut. 
 

Uji Sig (2 tailed) 

One sample Kolmogorov-Smirnov test 0.000 

Uji N Mean  Sig (2 tailed) Keterangan 

Pria  43 49.02 

0.174 Tidak ada perbedaan 
signifikan 

Wanita  64 57.34 

Uji N Mean  Sig (2 tailed) Keterangan 

19-22 tahun  100 54.77 

0.335 Tidak ada perbedaan 
signifikan 

23-25 tahun 7 43.07 
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Tabel 5. Uji beda berdasarkan semester 
 

 
 
 
 
 

Berikutnya, hasil tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata skor work-life balance pada mahasiswa 
magang MSIB Batch 6 sebesar 2.644, sehingga dapat dianggap rendah dengan perhitungan skala 
likert. Kemudian, analisis lebih lanjut berdasarkan masing-masing dimensi dari work-life balance 
menunjukkan bahwa nilai mean dari dimensi Work Interference with Personal Life (WIPL) berupa 
2.714, Personal Life Interference with Work (PLIW) berupa 2.359, Work Enhancement of 
Personal Life (WEPL) berupa 3.280, dan Personal Life Enhancement of Work (PLEW) berupa 
2.368. Dengan perhitungan pada skala likert, dapat disimpulkan bahwa setiap dimensi work-life 
balance menunjukkan hasil yang rendah, kecuali pada dimensi WEPL yang lebih tinggi.  
 

Tabel 6. Tingkat Work-Life Balance Mahasiswa Magang MSIB Batch 6 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Work-life balance merupakan variabel yang penting untuk diteliti, karena work-life balance yang 
rendah dapat memberikan dampak negatif bagi individu di tempat kerja (Wijaya et al., 2022). 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat work-life balance 
pada mahasiswa magang berdasarkan jenis kelamin, usia, maupun tingkat semesternya. Namun, 
dalam kajian literatur terdahulu, ditemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat work-life balance 
berdasarkan jenis kelamin. Temuan tersebut masih diperdebatkan karena beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pria cenderung memiliki nilai lebih rendah, sementara penelitian lain 
menemukan bahwa wanita memiliki nilai lebih rendah (Mahardika et al., 2022; Pace & Sciotto, 
2022). Perbedaan antara hasil penelitian dengan temuan sebelumnya dapat dijelaskan dengan 
social role theory yang menekankan bahwa terdapat perbedaan ekspektasi perilaku terhadap pria 
dan wanita berdasarkan karakteristik fisik dan pekerjaan yang dapat dilakukannya (Eagly, 1997). 

Uji N Mean  Sig (2 tailed) Keterangan 

Semester 6 98 54.85 

0.348 Tidak ada perbedaan 
signifikan 

Semester 8 9 44.72 

Dimensi Mean Minimum Maximum Std. Deviation 

Keseluruhan 2.644 1.25 4.38 0.621 

WIPL 2.714 1.00 5.00 0.943 

PLIW 2.359 1.00 5.00 0.859 

WEPL 3.280 1.00 5.00 0.947 

PLEW 2.368 1.00 5.00 0.875 
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Ekspektasi tersebut dapat mengakibatkan individu melakukan internalisasi dan mengembangkan 
atribut yang sesuai di masa depan (Koenig & Eagly, 2014).  
 
Eagly (1997) menyatakan bahwa masyarakat berekspektasi pria berperan sebagai karyawan full-
time dan wanita sebagai ibu rumah tangga. Hal ini didasari dengan penilaian umum bahwa pria 
merupakan individu yang lebih terampil, mandiri, dan tegas dalam bekerja, sedangkan wanita 
cenderung lebih ramah, peduli terhadap orang lain, dan tidak egois (Franke et al., 1997). Oleh 
karena itu, hal tersebut memberikan tekanan kepada pria untuk menunjukkan kinerja yang unggul, 
sehingga berpengaruh terhadap tingkat work-life balance individu. Pada satu sisi, terdapat 
perubahan struktur sosial sehingga meningkatnya kesempatan bagi wanita untuk berkarir (Eagly, 
1997; Liu et al., 2021). Dalam hal ini, wanita diharapkan dapat menunjukkan kinerja baik, tetapi 
dengan tetap memikul tanggung jawab sebagai seorang ibu rumah tangga. Hal ini merupakan 
standar berganda dua yang dapat menyebabkan tingkat work-life balance wanita berumah tangga 
buruk (Liu et al., 2021). Selain itu, wanita di tempat kerja cenderung mengalami komunikasi 
eksklusif dan kurangnya kesempatan yang seimbang, sehingga tingkat work-life balance karyawan 
wanita cenderung lebih buruk (Turesky & Warner, 2020). 
 
Pada penelitian ini, mahasiswa magang tidak ditemukan hasil serupa karyawan full-time yang 
menunjukkan perbedaan tingkat work-life balance berdasarkan jenis kelamin. Hal ini disebabkan 
terdapat perbedaan karakteristik antara pemagang dengan karyawan full time, di mana tuntutan 
atau ekspektasi terhadap mahasiswa magang lebih sederhana dan berfokus pada kinerja mereka 
secara general, tanpa dipengaruhi oleh jenis kelamin maupun usia. Sedangkan pada karyawan full 
time, terdapat perilaku kerja yang lebih kompleks berupa ekspektasi terhadap kinerja individu 
berdasarkan gender role dengan perilaku kerja pendukung lainnya serta hubungan kompetitif antar 
karyawan (Bulińska-Stangrecka & Bagieńska, 2021; Eagly, 1997). Selain itu, mahasiswa magang 
juga berada di bawah bimbingan dan pengawasan mentor atau karyawan lebih berpengalaman, 
sehingga mahasiswa dapat terbantu dengan kehadiran mentor (Chandhika & Saraswati, 2019). 
 
Hal yang serupa juga terjadi dalam aspek usia yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
tingkat work-life balance pada mahasiswa magang. Namun, kajian literatur terdahulu oleh 
Mahardika et al. (2022) menunjukkan adanya tingkat perbedaan work-life balance pada karyawan 
yang berusia 18-25 tahun. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan klasifikasi dan status pekerjaan 
yang bervariasi sebagai karyawan full-time. Perbedaan hasil tersebut memperkuat pernyataan 
bahwa situasi kerja yang dihadapi oleh mahasiswa dan karyawan full-time adalah jauh berbeda 
baik dari segi durasi kerja, jabatan maupun status pekerjaan. Jika dilihat dari teori peran oleh 
Robert K. Merton (1949) tentang peran dan status pekerjaan yang berfungsi untuk menjaga 
stabilitas sosial, menyatakan bahwa status pekerjaan yang lebih tinggi dikaitkan dengan peran 
yang lebih penting dalam struktur organisasi dan kontribusinya yang lebih besar terhadap tujuan 
organisasi. Maka itu, karyawan full-time memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar 
terhadap suatu organisasi, berbeda dengan konteks mahasiswa magang yang memiliki peran serta 
dampak yang tidak terlalu besar terhadap kinerja organisasi. 
 
Pada penelitian ini, mahasiswa yang mengikuti magang dengan program MSIB Batch 6 sedang 
berada di semester 6 dan semester 8, menunjukan bahwa tidak ada perbedaan gambaran work-life 
balance antara mahasiswa yang mengikuti magang pada semester 6 dan semester 8. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arunima et. al (2020) bahwa mahasiswa semester 6 
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cenderung memprioritaskan work-life balance guna membantu mereka fokus pada pengembangan 
pribadi, peningkatan keterampilan, dan peluang karir masa depan sementara iu pada penelitian 
Rafeeq et. al (2015) dijelaskan bahwa mahasiswa 8 sangat penting untuk mendapatkan work-life 
balance karena pada semester terjadinya peningkatan stres karena tuntutan menyelesaikan 
pekerjaan, menilai tugas, dan mempersiapkan ujian akhir serta untuk mengelola tanggung jawab 
pribadi. Oleh karena itu, tidak terdapat perbedaan tingkat work-life balance pada mahasiswa MSIB 
Batch 6 secara signifikan. 
                                                        
Berdasarkan hasil analisis terhadap skor keseluruhan pada alat ukur, ditemukan bahwa mahasiswa 
magang MSIB Batch 6 memiliki tingkat work-life balance yang rendah. Hal ini dapat diakibatkan 
mahasiswa perlu menyiapkan laporan dan proyek yang harus dilakukan selama program MSIB 
berlangsung (Kemendikbudristek, 2023). Selain itu, beberapa mahasiswa tidak memperoleh hasil 
konversi Sistem Kredit Semester (SKS) secara penuh, sehingga terdapat beberapa tugas 
perkuliahan lainnya yang perlu dikerjakan. Oleh karena itu, mahasiswa magang MSIB terkadang 
merasa kesulitan mengatur waktu untuk melakukan pekerjaan, tugas perkuliahan, tugas MSIB, dan 
keperluan lainnya (Ernis, 2020; Setiawan et al., 2023). Selain itu, beberapa perusahaan 
memberikan tugas kepada mahasiswa tanpa membimbing dan mempertimbangkan kemampuan 
mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat merasa kewalahan dengan tugas yang harus dilakukan 
(Anderson et al., 2023). 
 
Hal analisis lebih lanjut menyatakan bahwa skor pada setiap dimensi yang cenderung rendah, 
kecuali pada dimensi WEPL (Work Enhancement of Personal Life). Dapat disimpulkan bahwa 
kehidupan pribadi mahasiswa magang MSIB Batch 6 dapat mengganggu pekerjaan mereka, begitu 
pula sebaliknya (Gunawan, 2019). Kemudian, kehidupan pekerjaan tidak dapat meningkatkan 
kualitas kehidupan pribadi mahasiswa, tetapi kehidupan pribadi dapat meningkatkan kualitas 
pekerjaan individu. Hal ini disebabkan mahasiswa memusatkan dirinya pada pekerjaan yang 
diberikan perusahaan dan memiliki komitmen untuk menjalankan kewajiban program MSIB 
(Kemendikbudristek, 2023).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Mahasiswa magang MSIB Batch 6 di Jakarta pada saat ini melaksanakan magang dengan teknik 
mengkonversikan SKS yang disesuaikan juga dengan kebijakan pengkonversian dari Perguruan 
tinggi, yang dimana hal ini sudah dipastikan mahasiswa mampu lebih fokus dalam kegiatan 
magang yang sedang berjalan sehingga tugas-tugas kuliah tidak membebani mahasiswa. maka, 
berdasarkan hasil data yang kami dapatkan dari mahasiswa magang yang berbeda perusahaan 
dengan kebijakan yang sama, work-life balance berdasarkan jenis kelamin, usia, dan semester 
tidak adanya kesignifikanan dengan karakteristik seorang mahasiswa magang tidak memiliki 
tuntutan yang begitu besar seperti layaknya karyawan kantor yang memiliki tanggung jawab lebih 
besar di kantor. Namun, dapat disimpulkan bahwa work-life balance mahasiswa magang MSIB 
Batch 6 rendah dengan beberapa faktor penyebabnya, sehingga hal ini perlu mendapat perhatian 
dari pembimbing di tempat kerja, pengelola program studi dan universitas, dan pihak lainnya yang 
berhubungan.  
 
Berdasarkan hasil penelitian, saran praktikal yang dapat diberikan berupa pembimbing di tempat 
kerja memberikan lebih banyak perhatian dan dukungan kepada mahasiswa, agar pekerjaan yang 
dilakukan tidak memperburuk tingkat work-life balance mereka. Selain itu harus diberikan 
dukungan di tempat kerja yang berdampak signifikan terhadap emosional mahasiswa yang 
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mengikuti magang. Kemudian, pembimbing juga perlu mempertimbangkan beban kerja yang 
dilakukan oleh mahasiswa sudah sesuai dengan kemampuan maupun kesibukan perkuliahan 
mahasiswa. Berikutnya, pengelola program studi dan pihak universitas dapat mempertimbangkan 
jumlah SKS mahasiswa yang dapat dikonversi. Beberapa universitas tidak mengkonversi SKS 
tersebut secara keseluruhan dan membebankan mahasiswa dengan tugas tambahan lainnya. 
 
Penelitian yang dilakukan merupakan sebuah sumbangsih dalam ilmu psikologi, karena penelitian 
terdahulu mengenai work-life balance pada mahasiswa magang MSIB masih belum dilakukan. 
Namun, terdapat beberapa limitasi dalam penelitian yang dilakukan, sehingga saran untuk 
penelitian berikutnya adalah menggunakan metode penelitian kualitatif sehingga bisa memperoleh 
informasi yang lebih detail mengenai tingkat work-life balance pada mahasiswa magang MSIB. 
Selain itu, penelitian berikutnya juga sebaiknya mencari hubungan antara work-life balance 
dengan dengan variabel lain. Selain itu, penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan jumlah 
sampel yang lebih banyak agar mendapatkan hasil yang lebih luas. Saran lain yang dapat dilakukan 
berupa berfokus pada satu jenis posisi magang agar hasil penelitian yang diperoleh lebih terperinci.  
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